
 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap tiga algoritma Decision Tree, Naïve 

Bayes, dan Support Vector Machine (SVM) dapat disimpulkan bahwa 

masing-masing algoritma memiliki keunggulan pada metrik tertentu. Dari 

segi akurasi, SVM memiliki nilai tertinggi sebesar 80%, menunjukkan 

bahwa model ini memiliki tingkat kesalahan prediksi yang lebih rendah 

dibandingkan Decision Tree (77%) dan Naïve Bayes (79%). Namun, jika 

melihat precision, Decision Tree memiliki nilai tertinggi sebesar 82%, yang 

berarti algoritma ini lebih andal dalam menghindari kesalahan dalam 

prediksi positif dibandingkan Naïve Bayes (76%) dan SVM yang memiliki 

nilai precision paling rendah (65%). Pada recall, Decision Tree juga 

menunjukkan keunggulan tertinggi sebesar 91%, yang berarti model ini 

mampu mengidentifikasi hampir semua kasus positif dengan lebih baik 

dibandingkan Naïve Bayes (79%) dan SVM (80%). Selain itu, jika dilihat 

dari F1-score, yang merupakan keseimbangan antara precision dan recall, 

Decision Tree kembali unggul dengan nilai 87%, mengalahkan Naïve Bayes 

(77%) dan SVM (72%). Dengan mempertimbangkan seluruh metrik 

evaluasi, meskipun SVM memiliki akurasi tertinggi, Decision Tree 

memberikan performa terbaik secara keseluruhan karena memiliki 

precision, recall, dan F1-score yang lebih tinggi, menjadikannya model 

yang lebih andal dalam memprediksi risiko penyakit liver secara akurat dan 

seimbang. Oleh karena itu, Decision Tree merupakan algoritma terbaik 

dalam penelitian ini. 
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5.2 Saran 

Saran-saran yang dapat pelnuli ls relkomelndasi lkan pada pelnelli lti lan lelbi lh lanjut 

telrkai lt kasus yang selrupa adalah selbagai l belri lkut. 

a. Pelnelli lti lan sellanjutnya dapat melnggunakan dataselt yang lelbi lh belsar 

dan belragam, melncakup belrbagai l wi llayah dan kondi lsi l sosilal 

elkonomi l, untuk melni lngkatkan gelnelrali lsasi l modell. 

b. Mellakukan tuni lng hypelrparameltelr pada algori ltma, selpelrtil 

pelmi lli lhan kelrnell pada SVM atau parameltelr pruni lng pada Delci lsi lon 

Trelel, untuk melni lngkatkan pelrforma modell. 

c. Melngelmbangkan algori ltma melnjadi l si lstelm deltelksi l di lni l stuntilng 

belrbasi ls apli lkasi l untuk i lntelrvelnsi l relal-ti lmel. 

d. Melnambahkan vari labell preldi lktor selpelrti l kondi lsi l saniltasi l, status 

pelkelrjaan orang tua,  dan pola makan bali lta untuk melnghasi llkan 

modell yang lelbi lh akurat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


